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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah (PUPRD) Provinsi 

Sulawesi Utara merupakan instansi pemerintah yang menjalankan urusan 

pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang. Salah satu Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) di dinas PUPRD adalah UPTD Wilayah I.  UPTD 

Wilayah I memiliki 1 sub bagian dan 2 seksi, yaitu Sub Bagian Tata Usaha, Seksi 

Penyelenggara Jalan Provinsi, dan Seksi Sumber Daya Air (SDA) dan Cipta Karya 

(CK). Seksi SDA dan CK sendiri mempunyai tugas pokok dan fungsi, antara lain: 

melaksanakan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi dan bangunan 

pelengkapnya, melaksanakan pengawasan pembangunan bidang cipta karya dan 

sumber daya air sesuai kewenangan wilayah kerja, membuat laporan hasil kegiatan, 

dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan. Daerah Irigasi (DI) yang 

ditangani oleh UPTD Wilayah 1, yaitu DI Talawaan Meras, DI Noongan, DI 

Lahendong, DI Ranoyapo, dan DI Ranombolay. 

Jaringan irigasi terdiri dari saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya 

yang berfungsi sebagai media penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, 

dan pembuangan air irigasi, sedangkan daerah irigasi adalah suatu kesatuan lahan 

yang mendapatkan air dari suatu jaringan irigasi [1]. Perkembangan teknologi dan 

ilmu pengetahuan saat ini membuat penyebaran informasi semakin mudah untuk 

diakses melalui internet. Website merupakan salah satu dari perkembangan tersebut, 

di mana website berisi tentang halaman-halaman web yang sudah saling terkait dan 

sudah lebih spesifik [2]. Dalam suatu instansi pemerintah, website biasa digunakan 

untuk menjadi media informasi berkaitan dengan kegiatan yang ada di kantor 

tersebut. Website pemerintah juga berisi tentang apa saja yang dikelola oleh kantor, 

seperti membuat laporan dari data-data yang ada. Hal ini membuat pekerjaan di 

suatu instansi semakin efisien dengan adanya suatu website.  

Kondisi jaringan irigasi di berbagai daerah irigasi yang ditangani oleh UPTD 

Wilayah I terdapat berbagai masalah, salah satunya bendung yang sudah rusak atau 

saluran irigasi yang sudah tersumbat. Pada kondisi di atas, pelaporan dilakukan 
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dengan 2 cara, yaitu pegawai seksi penyelenggara SDA dan CK melakukan 

pengamatan langsung ke lokasi daerah irigasi dan laporan yang diterima dari 

pengamat juru pengairan yang ada di beberapa daerah irigasi. Pada pengumpulan 

laporan kondisi jaringan irigasi yang dilakukan oleh seksi penyelenggara SDA dan 

CK, didapati sudah efektif tetapi tidak efisien, karena untuk pelaporan yang 

dilakukan oleh pengamat juru pengairan harus dilaporkan secara langsung ke kantor 

UPTD terkait kondisi jaringan irigasi, sehingga akan memakan waktu. Setelah 

kondisi jaringan irigasi tersebut diamati atau diterima, selanjutnya pihak seksi akan 

membuat laporan pemeliharaan yang akan di tindak lanjuti untuk diperbaiki. 

Adapun pegawai harus mengambil data jaringan irigasi dalam bentuk laporan di 

kantor pusat, sehingga mengalami kesulitan jika terdapat perubahan terkini terkait 

data jaringan irigasi, khususnya pada titik koordinat.  

 Berdasarkan uraian masalah di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya Website Pengelolaan Data Pemeliharaan Jaringan Irigasi pada Seksi 

Penyelenggara SDA dan CK, UPTD Wilayah I Dinas PUPRD Provinsi Sulawesi 

Utara, dapat membantu Kepala UPTD Wilayah I, pegawai seksi SDA dan CK, dan 

pengamat juru perairan dalam pembuatan laporan pemeliharaan setiap jaringan 

irigasi, pengelolaan data pemeliharaan jaringan irigasi, serta pemberian laporan 

terkait kondisi jaringan irigasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana membangun sebuah Website Pengelolaan Data Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi di UPTD Wilayah I Dinas PUPRD Provinsi Sulawesi Utara yang 

dapat membantu Kepala UPTD Wilayah I, pegawai seksi SDA dan CK, dan 

pengamat juru perairan dalam pembuatan laporan pemeliharaan setiap jaringan 

irigasi, pengelolaan data pemeliharaan jaringan irigasi, serta pemberian laporan 

terkait kondisi jaringan irigasi? 

 

1.3 Tujuan Kerja Praktik 

 Tujuan dari kerja praktik ini adalah merancang sebuah Website Pengelolaan 

Data Pemeliharaan Jaringan Irigasi di UPTD Wilayah I Dinas PUPRD Provinsi 

Sulawesi Utara, yang dapat membantu Kepala UPTD Wilayah I, pegawai seksi 
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SDA dan CK, dan pengamat juru perairan agar lebih efisien dalam pembuatan 

laporan pemeliharaan setiap jaringan irigasi, pengelolaan data pemeliharaan 

jaringan irigasi, serta pemberian laporan terkait kondisi jaringan irigasi. 

 

1.4 Manfaat Kerja Praktik 

1. Manfaat untuk Kantor : 

a. Mempermudah dalam pengelolaan data jaringan irigasi. 

b. Mempermudah dalam pemberian laporan terkait kondisi jaringan irigasi. 

c. Mempermudah dalam pembuatan laporan pemeliharaan setiap jaringan 

irigasi. 

2. Manfaat untuk penulis/mahasiswa : 

a. Mahasiswa mendapatkan wawasan mengenai apa itu jaringan irigasi yang 

berada di daerah irigasi tersebut. 

b. Mahasiswa mendapatkan pengalaman bekerja di kantor. 

c. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam membuat suatu aplikasi sesuai 

dengan permintaan pengguna. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Aplikasi memiliki 3 jenis pengguna, yaitu Kepala UPTD, Pegawai Seksi, dan 

pengamat juru pengairan. 

2. Aplikasi hanya membahas pengelolaan data daerah irigasi Talawaan Meras Atas. 

3. Aplikasi tidak akan membahas proses pemeliharaan jaringan irigasi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan ini dibagi menjadi lima bagian dengan pembahasan yang 

sesuai dengan bagian-bagian tersebut, dengan menggunakan sistematika penulisan 

dalam pembuatan laporan kerja praktik, seperti yang akan dijelaskan di bawah ini. 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab satu akan mengidentifikasi terkait apa yang akan menjadi masalah 

dalam lingkungan kantor. Setelah mendapati masalah tersebut, selanjutnya akan 

menulis terkait manfaat dari kerja praktik, mencari apa saja batasan masalah yang 

akan didapati pada aplikasi. 
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BAB II : DATA UMUM PERUSAHAAN 

Bab dua akan membahas data umum dari Kantor UPTD Wilayah I Dinas 

PUPRD Provinsi Sulawesi Utara. Di dalamnya juga akan ada penjelasan terkait 

pekerjaan yang dilakukan di kantor, visi dan misi, logo instansi, dan struktur 

organisasinya. 

BAB III : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori pendukung dari pembuatan laporan, teori 

mengenai bahasa pemrograman yang dipakai, metodologi pengembangan 

perangkat lunak, kakas pemodelan yang digunakan, dan prosedur pengumpulan 

data yang akan digunakan dalam membangun aplikasi.  

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas tentang tahapan dengan metodologi pengembangan 

perangkat lunak yang digunakan, sehingga membantu penulis dalam menjelaskan 

tahap-tahap apa saja yang digunakan dalam pembuatan aplikasi. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini akan membahas tentang kesimpulan dari laporan yang telah dibuat 

dan saran seperti fitur apa saja yang diperlukan, agar aplikasi dapat berkembang 

untuk ke depannya. 
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BAB II 

DATA UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah (PUPRD) Provinsi 

Sulawesi Utara merupakan suatu instansi pemerintah yang dibentuk melalui 

peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Utara Nomor 4 Tahun 2016. Kantor Dinas ini 

memiliki 4 bidang dan 8 Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). Bidang tersebut 

adalah Bidang Bina Marga, Bidang Sumber Daya Air, Bidang Cipta Karya, dan 

Bidang Tata Ruang. Selanjutnya UPTD yang ada yaitu UPTD Persampahan, UPTD 

Air Minum, UPTD Balai Peralatan dan Pengujian, UPTD Balai Bina Teknik, UPTD 

Wilayah I Kota Manado dan Minahasa Raya, UPTD Wilayah 2 Bolaang 

Mongondow Raya, UPTD Wilayah 3 Nusa Utara, UPTD Wilayah 4 Talaud. UPTD 

Wilayah I sendiri memiliki cakupan wilayah kerja, yaitu kota Manado, Kab. 

Minahasa, kota Bitung, Kab. Minahasa Selatan, kota Tomohon, Kab. Minahasa 

Utara, dan Kab. Minahasa Tenggara. UPTD Wilayah I terletak di Jl. Bethesda 2 No. 

42, Kelurahan Sario Kotabaru, Kecamatan Sario, Kota Manado [3]. 

 

2.2 Lingkup Pekerjaan Perusahaan 

Bagian ini akan menjelaskan mengenai apa yang dikerjakan oleh kantor 

UPTD Wilayah 1 Dinas PUPRD Provinsi Sulawesi Utara. Berikut adalah beberapa 

bahasan, seperti  aktivitas yang dilakukan kantor, visi dan misi kantor, logo kantor, 

struktur organisasi kantor, dan lingkungan pekerjaan yang dilakukan kantor. 

 

2.2.1 Aktivitas Bisnis Perusahaan 

 Sesuai dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Utara No. 60 Tahun 2017, 

UPTD Wilayah 1 Dinas PUPRD Provinsi Sulawesi Utara memiliki Tugas Pokok 

dan Fungsi (Tupoksi), sehingga harus menjalankan tugas tanggung jawab yang 

diberikan. Hal tersebut akan dijelaskan di bawah ini [4]. 

1. Tugas 

Melaksanakan kegiatan operasional dan teknis penunjang yang secara langsung 

berhubungan dengan pelayanan masyarakat serta mendukung pelaksanaan 
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tugas dinas, serta tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

2. Fungsi 

a. Melakukan koordinasi, pembinaan dan pengendalian tugas serta 

menyelenggarakan urusan ketatausahaan di UPTD. 

b. Menyelenggarakan urusan Bina Marga. 

c. Menyelenggarakan urusan Cipta Karya dan Sumber Daya Air. 

d. Melakukan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan.  

 Berikut ini merupakan Tugas Pokok dan Fungsi dari Seksi Penyelenggara 

SDA dan CK yang merupakan salah satu seksi di kantor UPTD Wilayah I.  

1. Melaksanakan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi dan bangunan 

pelengkapnya. 

2. Melaksanakan pengawasan pembangunan bidang cipta karya dan sumber daya 

air sesuai kewenangan dalam wilayah kerja. 

3. Membuat laporan hasil kegiatan. 

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 

2.2.2 Visi dan Misi 

 Berikut adalah Visi dan Misi dari UPTD Wilayah 1 Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

 

2.2.2.1 Visi 

 Terwujudnya Infrastruktur Jalan Jembatan, Perumahan Pemukiman dan 

Sumber Daya Air yang Menunjang Kemandirian Ekonomi yang Berdaulat serta 

Berbudaya yang Berbasis Tata Ruang. 

 

2.2.2.2 Misi 

 Berikut merupakan hal-hal yang harus dilakukan guna mencapai visi di atas 

yang akan dijelaskan di halaman selanjutnya. 

1. Mewujudkan penyediaan sarana dan prasaran irigasi guna memenuhi ketahanan 

pangan. 

2. Meningkatkan kapasitas SDM bidang kedinasan Pekerjaan Umum yang 

berkepribadian dan berdaya asing. 
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3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur ke dinasan Pekerjaan Umum dalam 

menunjang pariwisata. 

4. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana kedinasan Pekerjaan Umum 

guna mewujudkan pemerataan kesejahteraan masyarakat. 

5. Membangun sarana dan prasarana kedinasan Pekerjaan Umum dengan prinsip-

prinsip yang berkelanjutan 

6. Mewujudkan ASN kedinasan Pekerjaan Umum yang profesional dalam 

bekerja, bergerak, dan bertindak. 

7. Meningkatkan infrastruktur kedinasan Pekerjaan Umum dalam rangka 

menunjang Sulawesi Utara sebagai pintu gerbang di kawasan Timur. 

8. Menyelenggarakan kebijakan penataan ruang guna menciptakan ruang yang 

nyaman, aman, produktif, dan berkelanjutan. 

9. Mempercepat pembangunan infrastruktur kedinasan Pekerjaan Umum untuk 

mendukung pelayanan infrastruktur dasar yang layak dalam rangka 

mewujudkan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. 

 

2.2.3 Logo Perusahaan 

 

Gambar 2.2.1. Logo Perusahaan [5]. 

 Logo di atas, merupakan logo dari Dinas PUPRD Provinsi Sulawesi Utara 

memiliki makna dan arti secara simbolis. Berikut adalah penjelasan dari logo 

tersebut, yang akan dijelaskan di halaman selanjutnya. 

A Makna Logo 

 Mewujudkan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang 

Handal Dalam Mendukung Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri, dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. Trilogi Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat adalah Bekerja Keras, Bergerak Cepat, dan 

Bertindak Tepat [5].  
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1. Baling-baling 

Menggambarkan “Dinamika”. Berdaun 3 yang merupakan segitiga berdiri 

tegak lurus menggambarkan “Stabilitas”. Secara keseluruhan menggambarkan 

“Dinamika yang Stabil” dan “Stabilitas yang Dinamis”. 

2. Bagian Daun Baling - Baling yang menghadap ke atas. 

Melambangkan “Penciptaan Perumahan dan Pemukiman”. 

3. Bagian Lengkungnya Dari Daun Baling – Baling 

Memberikan perlindungan untuk ruang kerja dan tempat tinggal bagi manusia. 

 

2.2.4 Struktur Organisasi 

 Berikut adalah Struktur Organisasi dari kantor UPTD Wilayah 1 Dinas 

PUPRD Provinsi Sulawesi Utara. 

 

Gambar 2.2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Keterangan ‘*’ merupakan bidang yang ditempati pada saat kerja praktik. 

 

2.2.5 Lingkup Pekerjaan yang Dilakukan 

 Saat berada di Kantor UPTD Wilayah 1 Dinas PUPRD Provinsi Sulawesi 

Utara, penulis mempelajari lingkungan pekerjaan di kantor ke dinasan dan 

tanggung jawab masing-masing bagian. Penulis diberikan materi tentang daerah 

irigasi yang ditangani oleh kantor. Penulis juga pergi ke daerah irigasi, untuk 

melakukan pengumpulan data secara sekunder dari daerah irigasi. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Teori Pendukung 

 Pada tahap ini akan menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang digunakan 

dalam pembuatan Website Pengelolaan Data Pemeliharaan Jaringan Irigasi. Dalam 

mencari teori-teori tersebut, penulis menggunakan buku (e-book) dan jurnal sebagai 

sumbernya. 

 

3.1.1 Website 

 Website merupakan suatu media yang bisa diakses menggunakan perangkat 

lunak yang biasa disebut browser seperti chrome, microsoft edge, dan lain-lain. 

Ketika menggunakan browser tersebut, pengguna harus memiliki jaringan internet, 

agar dapat menelusuri atau mengakses informasi yang dicari. Website memiliki 

karakteristik utama di mana satu halaman saling terkait dengan halaman lainnya 

(hyperlink), dan memiliki alamat Uniform Resource Locator (URL) atau World 

Wide Web (WWW). Website juga memiliki fungsi untuk memberikan informasi 

seperti gambar, video, teks, atau gabungan dari semuanya. Website juga memiliki 

dua sifat, yaitu statis yang di mana pengguna tidak bisa mengubah informasi yang 

ada, sedangkan dinamis pengguna dapat memperbaharui informasi/konten yang ada 

dengan mudah [6].  

 

3.1.2 Pengelolaan Data 

 Data dapat diartikan sebagai suatu kumpulan fakta yang biasanya 

diibaratkan mentah karena harus diproses terlebih dahulu untuk mengungkapkan 

arti yang terdapat di dalam data tersebut. Untuk itu dapat dijelaskan bahwa data 

akan memiliki suatu arti jika sudah dikelola dan disebut informasi. Proses data yang 

berubah menjadi informasi harus diatur atau dikelola sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan keluaran yang memiliki makna. Di era sekarang, pengelolaan data 

menjadi informasi dapat dipermudah dengan adanya bantuan aplikasi yang 

memiliki basis data, sehingga informasi yang dihasilkan lebih tepat dan jelas. Hal 

tersebut nantinya akan membantu dalam pengelolaan suatu data [7].  
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3.1.3 Jaringan Irigasi 

 Irigasi merupakan suatu usaha untuk menyediakan dan mengatur 

pembuangan air untuk menunjang lahan pertanian. Tindakan-tindakan yang 

dilakukan meliputi pembagian, pemberian, dan penggunaan air irigasi. Adapun 

pembuangan air irigasi yang biasanya disebut drainase. Jaringan irigasi merupakan 

suatu bangunan dan saluran untuk mencapai tindakan-tindakan tersebut. Bangunan 

tersebut terdiri dari bendung, bangunan bagi sadap, bangunan sadap, dan bangunan 

pelengkapnya, sedangkan saluran terdiri dari saluran primer, saluran sekunder, 

saluran tersier, dan saluran pembuangan [8]. 

 

3.2 Bahasa Pemrograman 

 Pada bagian ini akan membahas mengenai bahasa pemrograman apa saja  

yang digunakan dalam pembuatan aplikasi. Bahasa pemrograman tersebut adalah 

HTML, CSS, Javascript, penggunaan Framework Vue.Js, dan basis data 

PostgreSQL 

 

3.2.1 HTML  

 Hypertext Markup Language (HTML) merupakan bahasa komputer yang  

dipakai untuk membuat halaman website. Selain itu, HTML juga digunakan untuk 

menulis teks, gambar, audio, video, dan fitur lainnya ke halaman website. Dalam 

HTML, pengguna tidak akan melihat variabel atau tipe data seperti bahasa 

pemrograman lainnya, karena HTML digunakan untuk membuat dokumen dan 

aplikasi website. Meskipun demikian, tanpa HTML pengguna tidak dapat melihat 

informasi yang ada di dalam website [9]. 

 

3.2.2 CSS 

 Cascading Style Sheets (CSS) merupakan bahasa pelengkap yang 

digunakan untuk menata suatu antarmuka dalam halaman website. Dalam 

menggunakan CSS, pengguna dapat mengubah elemen yang ada di HTML tanpa 

perlu mengubah satu per satu. CSS memiliki dua bagian, pertama adalah selectors 

yang memungkinkan pengguna untuk memilih elemen di HTML yang akan di ubah, 

kedua declaration yang terdiri dari properti dan nilai [10].  
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3.2.3 JavaScript 

 Dalam pembuatan suatu website, tiap pengembang memiliki beberapa cara 

untuk membuat suatu halaman menjadi menarik. JavaScript merupakan suatu 

bahasa pemrograman yang populer untuk membuat konten website yang dinamis, 

artinya konten yang ditampilkan tidak memerlukan halaman baru. Fungsi utama 

dalam menggunakan JavaScript adalah kenyamanan dan fungsionalitas dari suatu 

halaman website. Pada saat memasuki suatu website, pengguna harus memiliki 

browser yang mendukung JavaScript, agar tampilan dan konten yang ada tidak 

berbeda [11]. 

 

3.2.4 Framework  

 Seiring perkembangan, framework atau kerangka kerja semakin banyak 

digunakan. Framework dipakai untuk mempercepat proses dalam pembuatan suatu 

aplikasi website. Selain itu, framework berisi tentang kumpulan class dan fungsi 

sehingga mempermudah progammer/developer dalam pengembangan website [12]. 

Vue.js merupakan salah satu framework yang bisa dipakai kapan saja dan populer 

digunakan saat ini. Framework ini, dibuat oleh salah satu mantan karyawan 

perusahaan Google yaitu Evan You di tahun 2014. Antarmuka dari suatu website, 

dimanipulasi oleh vue.js sehingga penyusunan menjadi semakin cepat dan dinamis. 

Keunggulan tersebut dilakukan vue.js dengan cara memanipulasi Document Object 

Model(DOM), di mana perubahan data dalam pengembangan aplikasi, langsung 

diterapkan ke dalam aplikasi secara langsung. Hal tersebut dinamakan two-way data 

binding [13].   

 Framework ini menggunakan penggambaran Model View Controller 

(MVC). Sesuai dengan namanya MVC terbagi menjadi tiga, yaitu model, view dan 

controller. Model berfungsi untuk mengatur dan mengelola database. View 

berfungsi untuk mengatur tampilan yang berisikan informasi kepada pengguna. 

Controller berfungsi untuk menghubungkan antara model dan view dari permintaan 

yang diminta pengguna. MVC juga mempermudah proses pengembangan menjadi 

lebih gampang karena penulisan dari kode menjadi lebih rapi dan mudah dipahami. 

Saat proses pengembangan, model dan controller dikerjakan oleh seorang back-end 

developer, sedangkan view dikerjakan oleh seorang front-end developer [14].   
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3.2.5 PostgreSQL 

 Basis data selalu digunakan dalam pembuatan suatu aplikasi. Basis data 

digunakan agar dalam pembuatan aplikasi, data-data dapat dikelola dengan mudah 

seperti menambahkan, mencari, mengubah, menghapus data, dan masih banyak 

lagi. Dalam memodelkan suatu basis data, biasanya dibuat dalam bentuk tabel berisi 

baris dan kolom. Dalam pengelolaan basis data, banyak perangkat lunak yang 

digunakan untuk menghubungkan antara basis data, pengguna, dan program dalam 

aplikasi dengan menggunakan antarmuka. PostgreSQL adalah RDBMS (Relational 

Database Managament System) yang membantu dalam mengelola basis data [15]. 

PostgreSQL dikembangkan pada tahun 1995 dengan memiliki nama awal yaitu 

Postgre. Tetapi nama tersebut diubah menjadi Postgres95 karena banyak tambahan 

fungsi dari SQL (Standard Query Language). Pada tahun 1996 sampai sekarang, 

perangkat lunak tersebut dinamakan PostgreSQL. PostgreSQL dapat digunakan di 

beberapa sistem operasi seperti Windows, Linux, dan MacOS [16]. 

 

3.3 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak 

 Berikut adalah teori-teori mengenai metodologi pengembangan perangkat 

lunak yang digunakan, beserta kakas pemodelan dan prosedur pengumpulan dan 

pengolahan data yang dilakukan.  

 

3.3.1 Waterfall 

 Pengembangan sistem perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan 

aplikasi ini menggunakan metode Waterfall. Metode ini mempunyai syarat, di mana 

tahapan selanjutnya akan berjalan jika tahapan sebelumnya telah selesai. Waterfall 

memiliki banyak variasi, salah satunya waterfall pressman. Berikut adalah tahapan-

tahapan dari metodologi tersebut [17]. 

 

Gambar 3.3.1 Metodologi Waterfall [18]. 
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1. Analisis 

 Tahapan ini akan mencari tahu kebutuhan awal pengguna dengan cara 

melakukan wawancara secara langsung. Selanjutnya penulis akan menganalisis 

kebutuhan pengguna untuk melihat fitur dan fungsi apa saja yang nantinya akan 

digunakan. 

2. Desain 

 Tahapan ini akan dilakukan pemodelan dari perancangan aplikasi yang 

sebelumnya sudah di analisis. Tahapan ini akan menggunakan pemodelan use case 

diagram, class diagram dan activity diagram. Tahapan ini juga akan memudahkan 

dalam melihat alur pengembangan pembuatan aplikasi. 

3. Pengodean 

 Tahapan ini akan menjelaskan proses coding dalam pembuatan aplikasi. 

Tahap ini dilakukan agar supaya apa yang sudah dirancang sebelumnya, dapat 

berjalan dengan baik. 

4. Pengujian 

 Tahapan ini menjelaskan tentang proses pengujian dari tahapan coding 

sebelumnya. Tahapan ini akan melihat bagian-bagian mana saja yang masih ada 

bug atau error, dan juga melihat apakah fitur dan fungsi sudah sesuai dengan 

permintaan pengguna. 

 

3.3.2 Kakas Pemodelan 

 Kakas pemodelan yang digunakan untuk melakukan analisis dan 

perancangan dalam pembuatan aplikasi ini adalah use case diagram, class diagram, 

activity diagram. Berikut adalah penjelasan dari ketiga diagram tersebut beserta 

komponennya. 

 

3.3.2.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah salah satu dari model diagram Unified Modelling 

Language (UML) yang menjelaskan tentang hubungan antara pengguna sistem 

dengan sistem. Terdapat actor, use case, associtation, include, dan extend. Pada 

halaman selanjutnya akan dijelaskan komponen-komponen yang ada di Use Case 

Diagram [19].  
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Tabel 3.3.1. Komponen Use Case Diagram [19]. 

Gambar Nama Keterangan 

 

Actor 

Menggambarkan peran 

pengguna dalam suatu sistem, 

sekaligus menerima atau 

memberi informasi kepada 

sistem. 

 

Use Case 

Menjelaskan fungsi dari 

sistem yang akan dijalankan 

nanti. 

 Association 
Menghubungkan antara Use 

Case dan Actor. 

<<<include>>> 

 

Include Menunjukkan bahwa suatu 

Use Case seluruhnya 

merupakan fungsionalitas dari 

Use Case lainnya 

<<<extend>>> 

 

Extend Menunjukkan bahwa suatu 

Use Case seluruhnya 

merupakan fungsionalitas dari 

Use Case lainnya 

 

3.3.2.2 Class Diagram 

 Diagram kelas merupakan suatu penggambaran objek yang digunakan 

dalam pembuatan suatu program. Fungsi dari class diagram salah satunya 

membantu memahami gambaran umum dari suatu program. Terdapat association, 

class, generalization, composition, aggregation, cardinality zero to one, exactly 

one, dan zero to many.  Berikut adalah komponen-komponen yang ada di dalam 

class diagram [20]. 

Tabel 3.3.2. Komponen Class Diagram [20]. 

Gambar Nama Keterangan 

 Association 
Penghubung antara dua class 

diagram yang bersifat statis. 
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Gambar Nama Keterangan 

 

Class 

Model diagram yang memiliki 

tiga bagian, komponen atas 

yang berisikan nama kelas, 

komponen tengah yang 

berisikan atribut dan juga tipe 

data, dan komponen bawah 

yang berisi operasi yang akan 

berinteraksi dengan data. 

 
Generalization 

Hubungan antar subclass 

dengan superclass di mana 

subclass tersebut akan 

mewarisi atribut dan metode 

dari superclass. 

 
Composition 

Hubungan antar suatu class 

dengan superclass, di mana 

class tersebut tidak bisa 

berdiri sendiri jika tidak 

memiliki superclass. 

 

 

 

Aggregation 

Hubungan antar class yang 

menandakan bagian dari class 

lainnya, tapi memiliki sifat 

tidak wajib. 

0 . . 1 Zero or One 

Cardinality dari antar class 

yang berkaitan, dengan nilai 

nol atau satu. 

1 Exactly  One 

Cardinality dari antar class 

yang berkaitan, dengan nilai 

hanya satu. 

0 . . * Zero or Many 

Cardinality dari antar class 

yang berkaitan, dengan nilai 

nol atau banyak. 
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Gambar Nama Keterangan 

1 . . * One or Many 

Cardinality dari antar class 

yang berkaitan, dengan nilai 

hanya satu atau banyak. 

n Just  n Value  

Cardinality dari antar class 

yang berkaitan, dengan nilai 

yang ditetapkan sesuai n. 

 

3.3.2.3 Activity Diagram 

 Activity Diagram adalah suatu diagram yang memodelkan alur aktivitas dari 

proses-proses yang dilakukan suatu sistem. Selain menjelaskan aktivitas apa saja 

yang terjadi, diagram ini juga akan memodelkan sistem secara keseluruhan. Di 

bawah ini, akan ada tabel yang akan menjelaskan komponen-komponen yang ada 

di dalam activity diagram [21].  

Tabel 3.3.3. Komponen Activity Diagram [21]. 

Gambar Nama Keterangan 

 

Initial State 

Komponen di dalam activity 

diagram yang digunakan saat 

memulai suatu alur aktivitas. 

 

Final State 

Komponen di dalam activity 

diagram yang digunakan setelah 

sebuah alur aktivitas selesai 

dikerjakan. 

 

Activity 

Komponen di dalam activity 

diagram yang mendeskripsikan 

suatu kegiatan yang terjadi. 

 

Decision Node 

Komponen di dalam activity 

diagram yang digunakan pada saat 

suatu aktivitas memiliki dua atau 

lebih pilihan tergantung kebutuhan 

pengguna. 
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Gambar Nama Keterangan 

 

Merge Node 

Komponen di dalam activity 

diagram yang digunakan untuk 

menyatukan kembali alur yang 

terpisah dari decision node. 

 

 

 

Swimlane 

Komponen di dalam activity 

diagram yang digunakan untuk 

menjelaskan siapa yang akan 

melakukan aktivitas-aktivitas 

tersebut. Tergantung kebutuhan, 

swimlane bisa digunakan atau 

tidak dalam suatu activity 

diagram. 

 

3.3.3 Prosedur Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

 Dalam pembuatan aplikasi ini, hal yang dilakukan terlebih dahulu yaitu 

mengumpulkan data. Proses tersebut dilakukan dengan tiga cara yaitu wawancara, 

pengamatan, dan studi pustaka. Wawancara dilakukan kepada kepala UPTD dan 

kepala seksi untuk mencari tahu proses alur kerja yang sedang berjalan. 

Pengamatan dilakukan secara langsung di daerah irigasi untuk melihat apa saja 

yang diperlukan untuk pengelolaan data jaringan irigasi. Sedangkan studi pustaka 

dilakukan untuk mencari referensi seperti buku-buku elektronik (e-book) dan artikel 

di dalam internet, guna membantu dalam mencari tahu teori dan prosedur dalam 

proses pengumpulan data.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis 

Fase ini merupakan fase awal dari waterfal, di mana penulis akan 

menganalisis apa saja yang akan menjadi permasalahan dari tempat kerja praktik. 

Tahap ini akan menjelaskan pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan, 

menganalisis dan mencari jalan keluar dari masalah yang didapati, mengidentifikasi 

apa saja fitur yang akan dimiliki oleh pengguna, memodelkan sistem yang 

sementara atau sedang berjalan, dan yang terakhir spesifikasi apa yang akan ada di 

dalam pembuatan aplikasi.  

 

4.1.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 Dalam pengumpulan dan pengolahan data, penulis melakukan wawancara 

kepada pihak kantor, agar mendapatkan apa yang menjadi masalah di kantor. 

 

4.1.1.1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

 Berikut adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada kantor UPTD 

Wilayah I Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi 

Utara. Jawaban dari wawancara tersebut ada di lampiran A dari laporan. 

1. Apa yang menjadi tugas umum UPTD Wilayah I? 

2. Apa saja seksi yang ada di UPTD Wilayah I? 

3. Apa saja tugas dari seksi Sumber Daya Air(SDA) dan Cipta Karya(CK)? 

4. Ada berapa daerah irigasi yang ditangani oleh seksi SDA dan CK? 

5. Bagaimana pihak kantor melihat data teknis daerah irigasi yang ditangani? 

6. Apakah pegawai melakukan pengelolaan data irigasi? 

7. Kendala apa yang didapati dalam pengelolaan data irigasi? 

8. Bagaimana kantor membuat laporan pemeliharaan jaringan irigasi? 

9. Bagaimana kantor mendapatkan laporan kondisi dari jaringan irigasi? 

10. Kendala apa yang ditemukan dalam membuat laporan pemeliharaan? 

11. Apakah dengan adanya aplikasi, dapat mempermudah dalam pengelolaan data 

jaringan irigasi dan laporan pemeliharaan? 
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4.1.1.2 Hasil Pembahasan Wawancara 

 Kantor UPTD Wilayah I memiliki tugas untuk melakukan kegiatan 

operasional dan teknis penunjang yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat. 

Di kantor memiliki beberapa bidang, salah satunya adalah seksi Sumber Daya Air 

dan Cipta Karya. Seksi ini memiliki beberapa tugas pokok dan fungsi dan beberapa 

daerah irigasi yang ditangani. Pada saat pegawai melihat data teknis daerah irigasi, 

pegawai harus pergi atau menghubungi ke kantor pusat.  

 Setelah mendapatkan data teknis tersebut dalam bentuk laporan, pegawai 

tidak mengolah data jaringan irigasi tersebut, sehingga jika ada perubahan terkait 

data, pegawai harus meminta lagi ke kantor pusat. Dalam pengelolaan data jaringan 

irigasi tersebut, pegawai kembali menulis di kertas ataupun ke dalam perangkat 

lunak seperti Microsoft Word dan Microsoft Excel. Pada saat pegawai akan pergi 

melakukan kegiatan operasi dan pemeliharaan, pegawai mengalami kesulitan dalam 

pencarian titik akurat dari jaringan tersebut, karena dalam data irigasi yang ada, 

hanya berbentuk skema saja. 

 Salah satu tugas pokok dan fungsi dari seksi SDA dan CK adalah 

melaksanakan pemeliharaan jaringan irigasi dan bangunan atau salurannya. Dalam 

melaksanakan tugas tersebut pihak kantor akan membuat laporan pemeliharaan 

yang nantinya akan diajukan ke kantor pusat untuk ditindak lanjuti. Laporan 

pemeliharaan tersebut akan berisi tentang laporan dari pengamat juru pengairan 

mengenai kondisi yang terjadi di jaringan irigasi. Kendala yang dialami dalam 

membuat laporan tersebut terletak pada bagaimana cara pengamat juru pengairan 

memberikan laporan kondisi jaringan irigasi. Mereka harus pergi ke kantor untuk 

memberikan laporan mengenai kendala yang ada. 

 

4.1.2 Analisis dan Pemecahan Masalah 

 Setelah penulis mewawancarai pihak kantor, dapat disimpulkan bahwa 

masalah yang terjadi seperti pengelolaan data jaringan irigasi ataupun dalam 

membuat laporan pemeliharaan, bisa ditangani dengan adanya suatu aplikasi yang 

mempermudah alur proses kerja dari seksi SDA dan CK. Pengelolaan data jaringan 

irigasi akan lebih mudah diakses dan dikelola. Dalam membuat laporan 

pemeliharaan juga, pengamat/juru pengairan bisa mengakses website tersebut untuk 
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memberikan laporan kondisi jaringan irigasi sehingga mudah diterima oleh kantor 

UPTD Wilayah I. Hal-hal tersebut nantinya bisa membuat pihak kantor melakukan 

kerja dengan lebih efisien. 

 

4.1.3 Identifikasi dan Target Pengguna 

 Pada Tabel 4.1.1, merupakan penjelasan mengenai tipe pengguna setelah 

penulis mengidentifikasi apa saja yang akan ada dalam pembuatan aplikasi beserta 

tugas dan tanggung jawabnya. 

Tabel 4.1.1. Identifikasi Target Pengguna 

Tipe Pengguna Tugas dan Tanggung Jawab 

Super Admin 

(Kepala UPTD Wilayah I) 

a) Menerima Validasi Laporan 

Pemeliharaan. 

b) Menolak Validasi Laporan 

Pemeliharaan. 

c) Menerima Validasi Perubahan Data 

Jaringan Irigasi. 

d) Menolak Validasi Perubahan Data 

Jaringan Irigasi. 

Admin 

(Pegawai Seksi Sumber Daya Air 

dan Cipta Karya) 

a) Menambah Data Jaringan Irigasi 

yang baru. 

b) Mengubah Data Jaringan Irigasi. 

Pengguna 

(Pengamat/Juru Pengairan) 

Membuat Laporan Kondisi Jaringan 

Irigasi. 

 

4.1.4 Analisis Pemodelan Sistem yang Sementara Berjalan 

 Tahap ini akan menggambarkan analisis dari pemodelan sistem yang 

sementara berjalan di UPTD Wilayah I Dinas PUPRD Provinsi Sulawesi Utara. 

Tahap ini akan menggunakan use case diagram untuk melihat apa tugas dari para 

pegawai dan activity diagram untuk melihat alur kerja di kantor. Pada halaman 

selanjutnya, merupakan penjelasan dari pemodelan sistem yang sementara berjalan 

di kantor UPTD Wilayah I Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah 

Provinsi Sulawesi Utara. 
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4.1.4.1 Use Case Diagram Sistem Sedang Berjalan 

 

Gambar 4.1.1. Use Case Diagram Sistem Sedang Berjalan 

 Sesuai dengan diagram di atas, dapat dilihat bahwa pegawai memiliki tugas 

untuk melakukan pengamat langsung di jaringan irigasi yang di beberapa daerah 

irigasi, juga berperan untuk membuat laporan pemeliharaan bersama dengan kepala 

UPTD, yang akan memeriksa laporan sudah sesuai atau belum. Pengamat Juru 

Perairan memiliki tugas untuk memberikan laporan kondisi terkait jaringan irigasi 

dalam pengumpulan data untuk membuat laporan pemeliharaan. Pengamat akan 

pergi ke kantor secara langsung, untuk memberikan laporan kondisi tersebut. 

 

4.1.4.2 Activity Diagram Sistem Sedang Berjalan 

Diagram activity di Gambar 4.1.2 di halaman selanjutnya, menjelaskan 

bagaimana kegiatan dalam membuat laporan pemeliharaan yang sudah efektif tetapi 

belum efisien, di mana pihak kantor atau pegawai dari SDA dan CK harus 

mendatangi daerah irigasi atau mendapatkan laporan kondisi terkait jaringan irigasi 

yang akan diberikan oleh pengamat juru di kantor. Setelah sudah terpenuhi, 

pegawai akan mengelola data, kemudian akan dibuat menjadi laporan 

pemeliharaan. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan masih belum menggunakan 

suatu aplikasi. 
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Gambar 4.1.2. Activity Diagram Sistem Sedang Berjalan 

 

4.1.5 Spesifikasi Persyaratan 

 Dari pembahasan sebelumnya, kita akan membuat apa saja yang menjadi 

spesifikasi dan fitur di dalam pembuatan aplikasi. Hasil dari spesifikasi persyaratan 

ini, bisa menjadi ruang lingkup dalam pembuatan aplikasi. 

 

4.1.5.1 Persyaratan Fungsional 

a) Aplikasi harus dapat melakukan laporan kondisi jaringan irigasi dari 

pengamat atau juru perairan. 

b) Aplikasi harus dapat menghasilkan laporan pemeliharaan dari hasil 

laporan pengamat juru perairan. 
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c) Aplikasi harus dapat menampilkan daftar laporan dari pengamat juru 

perairan. 

d) Aplikasi harus dapat melakukan pencarian jaringan irigasi. 

 

4.1.5.2 Persyaratan Non-Fungsional 

a) Operasional 

1 Aplikasi dapat berjalan di browser Google Chrome dengan versi 99.0.  

2 Besar format file foto yang bisa diunggah oleh pengadu kondisi jaringan 

irigasi maksimal 10 MB untuk masing-masing foto.  

b) Keamanan 

Setiap pengguna memiliki username dan password yang diberikan oleh 

super admin untuk dapat masuk ke dalam aplikasi. 

c) Informasi 

1 Aplikasi akan memberikan notifikasi kepada pengguna jika perubahan 

jaringan irigasi sudah diterima atau belum dari dalam halaman data 

jaringan irigasi tersebut. 

2 Aplikasi akan memberikan notifikasi kepada pengguna jika laporan 

pemeliharaan sudah tervalidasi atau belum. 

 

4.2 Desain 

 Fase ini merupakan fase kedua dari waterfall, di mana penulis akan 

memodelkan ke dalam bentuk diagram, apa yang akan menjadi alur sistem yang 

digunakan dalam aplikasi. Diagram yang digunakan antara lain use case diagram 

sistem baru, class diagram, dan activity diagram sistem baru. Adapun dalam fase 

ini, penulis akan membuat storyboard dari aplikasi yang dirancang, agar bisa 

mengetahui tampilan dari aplikasi. 

 

4.2.1 Use Case Diagram Sistem Baru 

Pada halaman selanjutnya, adalah gambar dari use case yang baru, di mana 

akan menjelaskan deskripsi antara aktor dan use case, setelah itu akan ada tabel use 

case yang berisi pre-condition, normal course, alternate course, post-condition, 

dan asumsi untuk menjelaskan masing-masing use case yang ada di dalam diagram. 
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Gambar 4.2.1. Use Case Diagram Sistem Baru 

 

Tabel 4.2.1. Use Case Melakukan Login 

Nama Use Case #Melakukan Login 

Aktor Super Admin, Admin, Pengamat Juru Perairan 

Deskripsi Pengguna akan masuk ke aplikasi dengan cara mengisi 

nama pengguna dan kata sandi. Kegiatan ini dilakukan 

oleh Super Admin (Kepala UPTD Wilayah I), Admin 
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(Pegawai SDA & CK), dan Pengamat Juru Perairan. 

Pre-Condition Pengguna akan memilih tombol masuk dan mengisi 

nama pengguna dan kata sandi agar bisa mengakses 

halaman utama dari aplikasi. 

Normal Course 

Aktor Sistem 

Langkah 1 : Pengguna 

akan membuka link dari 

website dan mengakses 

halaman login. 

 

Langkah 3 : Pengguna 

akan memasukkan nama 

pengguna dan kata sandi. 

Langkah 2 : Aplikasi akan 

menampilkan form isian 

untuk mengisi nama 

pengguna dan kata sandi. 

 

Langkah 4 : Aplikasi akan 

melakukan validasi dari 

nama pengguna dan kata 

sandi yang dimasukkan. 

Alternate Course 1. Pengguna bisa memilih tombol untuk tidak 

melakukan login ke dalam aplikasi. 

2. Pengguna akan mengisi kembali nama pengguna dan 

kata sandi karena gagal masuk ke dalam aplikasi.  

Post-Condition Pengguna berhasil masuk ke halaman utama. 

Asumsi Akun pengguna sudah didaftarkan di database. 

 
Tabel 4.2.2. Use Case Melihat Data Jaringan Irigasi 

Nama Use Case #Melihat Data Jaringan Irigasi 

Aktor Super Admin, Admin, dan Pengamat Juru Perairan. 

Deskripsi Pengguna akan masuk ke aplikasi dan melihat data dari 

masing-masing daerah irigasi yang mencakup wilayah 

kerja UPTD Wilayah I. 

Pre-Condition Pengguna akan memilih tombol informasi dan akan 

masuk ke halaman utama dari aplikasi. 

Normal Course 

Aktor Sistem 

Langkah 1 : Pengguna 

akan membuka link dari 

Langkah 2 : Aplikasi akan 

menampilkan halaman 
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website dan mengakses 

halaman utama. 

Langkah 3 : Pengguna 

akan memilih daerah 

irigasi yang ingin dilihat. 

utama. 

 

Langkah 4 : Aplikasi akan 

menampilkan jaringan 

irigasi yang ada di dalam 

daerah irigasi. 

Alternate Course -   

Post-Condition Pengguna akan melihat informasi dari jaringan irigasi 

yang ada. 

Asumsi Aplikasi sudah memiliki informasi terkait jaringan 

irigasi. 

 

Tabel 4.2.3. Use Case Mengelola Data Jaringan Irigasi 

Nama Use Case #Mengelola Data Jaringan Irigasi 

Aktor Super Admin dan Admin 

Deskripsi Data jaringan irigasi yang ada di daerah irigasi akan 

dikelola oleh Super Admin (Kepala UPTD Wilayah I), 

Admin (Pegawai Seksi Sumber Daya Air dan Cipta 

Karya) seperti tambah dan ubah jaringan irigasi. 

Pre-Condition Pengguna akan mengakses halaman pengelolaan data 

jaringan irigasi dan memilih tombol tambah atau ubah 

jaringan irigasi. 

Normal Course 

Aktor Sistem 

Langkah 1 : Pengguna 

akan membuka halaman 

pengelolaan data jaringan 

irigasi dan memilih 

tombol tambah atau ubah 

jaringan irigasi. 

Langkah 3 : Pengguna 

akan menambah atau 

mengubah data jaringan 

Langkah 2 : Aplikasi akan 

menampilkan formulir 

beserta map. 

 

 

 

Langkah 4 : Aplikasi akan 

menampilkan 

pemberitahuan bahwa 
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irigasi kemudian 

menyimpan. 

penambahan atau 

perubahan jaringan irigasi 

berhasil. 

Alternate Course Jika pengguna tidak ingin menambah atau mengubah 

data jaringan irigasi, pengguna bisa menekan tombol 

kembali untuk menuju ke halaman utama. 

Post-Condition Pengguna akan melihat informasi baru dari 

penambahan atau perubahan pada jaringan irigasi yang 

ada. 

Asumsi Pengguna sudah memiliki data yang akurat pada saat 

menambah atau mengubah data irigasi. 

 

Tabel 4.2.4. Use Case Memberikan Laporan Kondisi Jaringan Irigasi 

Nama Use Case #Memberikan Laporan Kondisi Jaringan Irigasi 

Aktor Pengamat Juru Perairan 

Deskripsi Pengamat Juru Perairan akan memberikan laporan 

kondisi terkait jaringan irigasi di daerah irigasi. 

Pre-Condition Pengguna akan mengakses jaringan irigasi kemudian 

akan mengisi formulir laporan. 

Normal Course 

Aktor Sistem 

Langkah 1 : Pengguna 

akan melihat detail dari 

jaringan irigasi. 

 

Langkah 3 : Setelah 

informasi jaringan irigasi 

ditampilkan, pengguna 

akan melihat formulir 

laporan kondisi jaringan 

irigasi, kemudian mengisi 

formulir tersebut. 

Langkah 2 : Aplikasi 

akan menampilkan 

informasi jaringan irigasi 

yang dipilih. 

Langkah 4 : Aplikasi 

akan menampilkan 

pemberitahuan bahwa 

laporan berhasil dikirim. 

Alternate Course Jika pengguna tidak ingin memberikan laporan, 
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pengguna bisa menekan tombol kembali untuk menuju 

ke halaman informasi jaringan irigasi. 

Post-Condition Pengguna berhasil melakukan laporan kondisi jaringan 

irigasi. 

Asumsi Pengguna sudah mengetahui apa yang akan menjadi isi 

dari laporan kondisi jaringan irigasi salah satunya foto. 

 

Tabel 4.2.5. Use Case Mengelola Akun 

Nama Use Case #Mengelola Akun 

Aktor Super Admin 

Deskripsi Super Admin (Kepala UPTD Wilayah I) akan membuat 

akun baru atau mengubah akun dari Admin (Pegawai 

Seksi Sumber Daya Air dan Cipta Karya) atau dari 

Pengamat Juru Perairan. 

Pre-Condition Pengguna akan mengakses halaman kelola akun 

kemudian akan memilih akun yang ingin diakses. 

Normal Course 

Aktor Sistem 

Langkah 1 : Pengguna 

akan membuka halaman 

kelola akun 

 

Langkah 3 : Pengguna 

akan memilih tombol 

untuk menambah dan 

mengubah akun yang 

terdaftar di aplikasi. 

Langkah 2 : Aplikasi 

akan menampilkan akun-

akun yang terdaftar di 

dalam aplikasi. 

Langkah 4 : Aplikasi 

akan menampilkan 

pemberitahuan tentang 

penambahan dan 

perubahan, akun. 

Alternate Course Jika pengguna tidak ingin mengelola akun, pengguna 

bisa menekan tombol halaman lain untuk menuju ke 

halaman tersebut. 

Post-Condition Pengguna berhasil mengelola akun yang ada. 

Asumsi Pengguna sudah memiliki alasan kuat mengenai 

penambahan dan perubahan, akun yang ada. 
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Tabel 4.2.6. Use Case Melakukan Validasi Perubahan Data Jaringan Irigasi 

Nama Use Case #Melakukan Validasi Perubahan Data Jaringan Irigasi 

Aktor Super Admin 

Deskripsi Setelah Admin (Pegawai Seksi Sumber Daya Air dan 

Cipta Karya) melakukan penambahan atau perubahan 

data jaringan irigasi, selanjutnya Super Admin (Kepala 

UPTD Wilayah I) akan melakukan Validasi Perubahan 

terkait hal tersebut. 

Pre-Condition Pengguna akan mendapatkan pemberitahuan terkait 

perubahan jaringan irigasi melalui aplikasi. 

Normal Course 

Aktor Sistem 

Langkah 1 : Pengguna 

membuka pemberitahuan 

atau memilih halaman 

validasi perubahan. 

Langkah 3 : Pengguna 

akan memilih jaringan 

irigasi yang ingin di 

validasi, selanjutnya 

mengecek apakah sudah 

sesuai atau tidak. 

Langkah 2 : Aplikasi 

akan menampilkan apa 

saja yang perlu 

divalidasi. 

Langkah 4: Aplikasi 

akan menampilkan 

pemberitahuan tentang 

validasi berhasil. 

Alternate Course Pengguna bisa menolak perubahan data jaringan irigasi 

karena belum selesai. 

Post-Condition Data di dalam jaringan irigasi sudah berhasil ditambah 

atau diubah.  

Asumsi Admin (Pegawai Seksi Sumber Daya Air dan Cipta 

Karya) sudah melakukan penambahan atau perubahan 

data jaringan irigasi. 

Tabel 4.2.7. Use Case Melakukan Validasi Laporan Pemeliharaan 

Nama Use Case #Melakukan Validasi Laporan Pemeliharaan 

Aktor Super Admin 
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Deskripsi Setelah Admin (Pegawai Seksi Sumber Daya Air dan 

Cipta Karya) membuat laporan pemeliharaan, 

selanjutnya Super Admin (Kepala UPTD Wilayah I) 

akan melakukan Validasi terkait laporan pemeliharaan. 

Pre-Condition Pengguna akan mengakses halaman laporan 

pemeliharaan. 

Normal Course 

Aktor Sistem 

Langkah 1 : Pengguna 

akan melihat 

pemberitahuan terkait 

laporan pemeliharaan yang 

baru, dan melihat detail 

dari laporan pemeliharaan. 

 

Langkah 3 : Setelah 

pengguna melihat detail 

laporan pemeliharaan, 

pengguna akan memilih 

tombol validasi apabila 

laporan sudah sesuai. 

Langkah 2 : Aplikasi 

akan menampilkan 

halaman laporan 

pemeliharaan, kemudian 

akan menampilkan detail 

dari laporan 

pemeliharaan. 

Langkah 4 : Aplikasi 

akan menampilkan 

pemberitahuan tentang 

validasi berhasil 

Alternate Course Pengguna bisa menolak validasi dari laporan 

pemeliharaan yang ada. 

Post-Condition Laporan Pemeliharaan berhasil dibuat dan bisa dicetak. 

Asumsi Admin (Pegawai Seksi Sumber Daya Air dan Cipta 

Karya) sudah membuat laporan pemeliharaan jaringan 

irigasi. 

 
Tabel 4.2.8. Use Case Melakukan Logout 

Nama Use Case #Melakukan Logout 

Aktor Super Admin, Admin, Pengamat Juru Perairan 

Deskripsi Pengguna akan keluar ke aplikasi dengan cara memilih 

tombol keluar. Kegiatan ini akan dilakukan oleh Super 
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Admin (Kepala UPTD Wilayah I), Admin (Pegawai 

Seksi Sumber Daya Air dan Cipta Karya), dan 

Pengamat Juru Perairan. 

Pre-Condition Pengguna akan memilih tombol keluar. 

Normal Course 

Aktor Sistem 

Langkah 1 : Pengguna 

akan memilih tombol 

keluar sebagai pengguna. 

 

Langkah 3 : Pengguna 

akan melakukan 

konfirmasi untuk keluar 

dari aplikasi. 

Langkah 2 : Aplikasi akan 

menampilkan ke pengguna 

apakah akan melakukan 

keluar dari aplikasi 

Langkah 4 : Aplikasi akan 

memberitahukan bahwa 

pengguna sudah berhasil 

keluar dan menampilkan 

halaman masuk. 

Alternate Course  - 

Post-Condition Pengguna berhasil keluar dari aplikasi. 

Asumsi Pengguna sudah selesai berinteraksi dengan aplikasi 

dan akan keluar dari aplikasi. 

 

4.2.2 Class Diagram 

 Pembuatan basis data dalam merancang aplikasi, terdapat tabel pengguna, 

laporan pemeliharaan, bendung irigasi, bangunan bagi sadap, bangunan pelengkap, 

saluran irigasi, dan validasi data. Di dalam kelas pengguna, terdapat tiga tipe, di 

mana super admin, admin dan pengamat juru perairan memiliki atribut yang sama. 

Kelas bendung irigasi, bangunan bagi sadap, bangunan pelengkap, dan saluran 

irigasi terhubung dengan kelas validasi data, yang merupakan tabel untuk 

memeriksa apakah kelas sudah tervalidasi atau tidak. Terakhir adalah kelas laporan 

pemeliharaan, yang memiliki hubungan yang sama kuat antara kelas pengguna, 

dengan kelas bendung irigasi, bangunan bagi sadap, bangunan pelengkap, dan 

saluran irigasi. Pada Gambar 4.2.2 di halaman selanjutnya, adalah desain dari class 

diagram.  
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Gambar 4.2.2. Class Diagram 

 Adapun hubungan antara laporan pemeliharaan dengan bendung irigasi, 

bangunan bagi sadap dan pelengkap, dan saluran irigasi, terdapat cardinality 

laporan pemeliharaan hanya memiliki satu jaringan irigasi, sedangkan cardinality 

jaringan irigasi memiliki nol atau banyak terhadap laporan pemeliharaan. 
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4.2.3 Activity Diagram Sistem Baru 

 Berikut adalah activity diagram yang baru menjelaskan tentang alur proses 

dari pengelolaan data jaringan irigasi dan laporan pemeliharaan jaringan irigasi. 

 

Gambar 4.2.3 Activity Diagram Pengelolaan Data Jaringan Irigasi 
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Gambar 4.2.4. Activity Diagram Laporan Pemeliharaan Jaringan Irigasi 
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4.2.4 Storyboard Aplikasi 

 

Gambar 4.2.5 Halaman Masuk 

 Pada Gambar 4.2.5, merupakan hasil penggambaran storyboard halaman 

masuk. Berikut adalah penjelasan dari keterangan sesuai nomor dari gambar di atas. 

1. Image dari logo aplikasi. 

2. Text dari nama aplikasi. 

3. Form untuk mengisi nama pengguna. 

4. Form untuk mengisi kata sandi pengguna. 

5. Button untuk masuk ke dalam aplikasi 

 

 

Gambar 4.2.6. Halaman Beranda 
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 Pada Gambar 4.2.6 di halaman sebelumnya, merupakan hasil 

penggambaran storyboard halaman beranda. Berikut adalah penjelasan dari 

keterangan sesuai nomor dari gambar di halaman sebelumnya. 

1. Image dari logo aplikasi. 

2. Menu untuk menampilkan halaman jaringan irigasi. 

3. Menu untuk menampilkan halaman validasi data. 

4. Menu untuk menampilkan halaman laporan pemeliharaan. 

5. Menu untuk menampilkan halaman manajemen pengguna. 

6. Menu untuk keluar dari aplikasi. 

7. Text dari judul halaman saat ini. 

8. Text dari sub-judul halaman saat ini. 

9. Icon untuk pergi ke halaman jaringan irigasi bendung. 

10. Icon untuk pergi ke halaman jaringan irigasi bangunan bagi sadap. 

11. Icon untuk pergi ke halaman jaringan irigasi bangunan pelengkap. 

12. Icon untuk pergi ke halaman jaringan irigasi saluran irigasi. 

 

 

Gambar 4.2.7. Halaman Jaringan Irigasi 

 Pada Gambar 4.2.7, merupakan hasil penggambaran storyboard halaman 

jaringan irigasi. Berikut adalah penjelasan dari keterangan sesuai nomor dari 

gambar di atas. 

1. Button untuk masuk ke halaman tambah jaringan irigasi. 

2. Map untuk menampilkan peta dari jaringan irigasi. 

3. Coordinate untuk menampilkan titik dari jaringan irigasi. 

4. Table untuk menampilkan deskripsi dari masing-masing jaringan irigasi. 
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5. Button untuk masuk ke halaman ubah jaringan irigasi. 

6. Button untuk masuk ke halaman deskripsi jaringan irigasi. 

 

 

Gambar 4.2.8. Halaman Tambah Jaringan Irigasi 

 Pada Gambar 4.2.8, merupakan hasil penggambaran storyboard halaman 

tambah jaringan irigasi. Berikut adalah penjelasan dari keterangan sesuai nomor 

dari gambar di atas. 

1. Button untuk kembali ke halaman sebelumnya. 

2. Button untuk menambahkan data jaringan irigasi yang baru. 

3. Form untuk mengisi nama bendung. 

4. Form untuk mengisi nama daerah irigasi. 

5. Form untuk mengisi nama sungai. 

6. Form untuk mengisi jenis bendung. 

7. Form untuk mengisi jenis konstruksi. 

8. Form untuk mengisi lebar bendung. 

9. Form untuk mengisi tinggi bendung. 

10. Form untuk mengisi koordinat longitude dan latitude. 

11. Button untuk memilih titik koordinat melalui peta. 

12. Form untuk mengisi kondisi bendung. 

 

 Pada Gambar 4.2.9 di halaman selanjutnya, merupakan hasil penggambaran 

storyboard halaman ubah jaringan irigasi beserta dengan penjelasannya. 
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Gambar 4.2.9. Halaman Ubah Jaringan Irigasi 

1. Button untuk kembali ke halaman sebelumnya. 

2. Button untuk mengubah data jaringan irigasi. 

3. Form untuk mengubah nama bendung. 

4. Form untuk mengubah nama daerah irigasi. 

5. Form untuk mengubah nama sungai. 

6. Form untuk mengubah jenis bendung. 

7. Form untuk mengubah jenis konstruksi. 

8. Form untuk mengubah lebar bendung. 

9. Form untuk mengubah tinggi bendung. 

10. Form untuk mengubah koordinat longitude dan latitude. 

11. Button untuk mengubah titik koordinat melalui peta. 

12. Form untuk mengubah kondisi bendung. 

 

 Pada Gambar 4.2.10 di halaman selanjutnya, merupakan hasil 

penggambaran storyboard halaman deskripsi jaringan irigasi beserta dengan 

penjelasan dari keterangan sesuai nomor dari gambar di halaman selanjutnya. 
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Gambar 4.2.10. Deskripsi Jaringan Irigasi 

1. Button untuk kembali ke halaman sebelumnya. 

2. Button untuk memberikan laporan kondisi jaringan irigasi saat ini. 

3. Map untuk menampilkan peta jaringan irigasi. 

4. Coordinate untuk menampilkan titik jaringan irigasi. 

5. Text dari deskripsi nama bendung. 

6. Text dari deskripsi nama daerah irigasi. 

7. Text dari deskripsi nama sungai. 

8. Text dari deskripsi jenis bendung. 

9. Text dari deskripsi jenis konstruksi. 

10. Text dari deskripsi lebar bendung. 

11. Text dari deskripsi tinggi bendung. 

12. Text dari deskripsi titik koordinat bendung. 

13. Text dari deskripsi kondisi bendung. 

 

 Pada Gambar 4.2.11 di halaman selanjutnya, merupakan hasil 

penggambaran storyboard halaman pop-up lapor jaringan irigasi beserta penjelasan 

dari keterangan sesuai nomor dari gambar di halaman selanjutnya. 
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Gambar 4.2.11. Halaman Pop-up Lapor Jaringan Irigasi 

1. Text dari judul halaman pop up lapor jaringan irigasi. 

2. Form untuk mengisi nama daerah irigasi. 

3. Form untuk mengisi nama jaringan irigasi. 

4. Form untuk mengisi tanggal laporan. 

5. Form untuk mengisi uraian dari laporan. 

6. Button untuk mengunggah gambar dari laporan. 

7. Button untuk kembali ke tampilan sebelumnya. 

8. Button untuk memberikan laporan kondisi jaringan irigasi. 

 

 

Gambar 4.2.12. Halaman Validasi Data Jaringan Irigasi 
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 Pada Gambar 4.2.12 di halaman sebelumnya, merupakan hasil 

penggambaran storyboard halaman validasi data. Berikut adalah penjelasan dari 

keterangan sesuai nomor dari gambar di atas. 

1. Table untuk menampilkan deskripsi dari data jaringan irigasi yang akan 

divalidasi. 

2. Button untuk melihat data jaringan irigasi saat ini. 

3. Button untuk melihat data jaringan irigasi yang ditolak sebelumnya. 

4. Button untuk menolak validasi data jaringan irigasi. 

5. Button untuk menerima validasi data jaringan irigasi. 

 

 

Gambar 4.2.13. Halaman Laporan Pemeliharaan 

 Pada Gambar 4.2.13, merupakan hasil penggambaran storyboard halaman 

laporan pemeliharaan. Berikut adalah penjelasan dari keterangan sesuai nomor dari 

gambar di halaman sebelumnya. 

1. Table untuk menampilkan daftar laporan kondisi jaringan irigasi. 

2. Button untuk masuk ke halaman deskripsi laporan pemeliharaan. 

 

 Pada Gambar 4.2.14 di halaman selanjutnya, merupakan hasil 

penggambaran storyboard halaman deskripsi laporan pemeliharaan. Berikut adalah 

penjelasan dari keterangan sesuai nomor dari gambar di halaman selanjutnya. 
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Gambar 4.2.14. Halaman Deskripsi Laporan Pemeliharaan 

1. Text dari deskripsi nomor pengaduan. 

2. Text dari deskripsi tipe jaringan. 

3. Text dari deskripsi nama daerah irigasi. 

4. Text dari deskripsi nama jaringan irigasi. 

5. Text dari deskripsi tanggal laporan. 

6. Text dari deskripsi status laporan. 

7. Text dari deskripsi uraian laporan. 

8. Text dari deskripsi gambar laporan. 

9. Image dari laporan pengaduan. 

10. Button untuk kembali ke halaman sebelumnya. 

11. Button untuk menolak laporan pemeliharaan. 

12. Button untuk menerima laporan pemeliharaan. 

13. Button untuk mencetak laporan pemeliharaan. 

 

 Pada Gambar 4.2.15 di halaman selanjutnya, merupakan hasil 

penggambaran storyboard halaman manajemen pengguna beserta penjelasan dari 

keterangan sesuai nomor dari gambar di halaman selanjutnya. 
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Gambar 4.2.15. Halaman Manajemen Pengguna 

1. Button untuk masuk ke halaman Tambah Akun Ppengguna. 

2. Table untuk menampilkan deskripsi dari akun pengguna. 

3. Button untuk masuk ke halaman Ubah Akun Pengguna.  

 

 

Gambar 4.2.16. Halaman Tambah Akun Pengguna 

 Pada Gambar 4.2.16, merupakan hasil penggambaran storyboard halaman 

tambah pengguna. Pada menu di samping, terdapat beberapa menu seperti 

storyboard sebelumnya. Berikut adalah penjelasan dari keterangan sesuai nomor 

dari gambar di halaman sebelumnya. 

1. Button untuk kembali ke halaman sebelumnya. 

2. Button untuk menambahkan akun pengguna yang baru. 
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3. Form untuk mengisi nama pengguna. 

4. Form untuk mengisi kata sandi pengguna. 

5. Form untuk mengisi tipe pengguna. 

6. Form untuk mengisi nama depan pengguna. 

7. Form untuk mengisi nama belakang pengguna. 

8. Form untuk mengisi status akun pengguna. 

 

 

Gambar 4.2.17. Halaman Ubah Akun Pengguna 

 Pada Gambar 4.2.17, merupakan hasil penggambaran storyboard halaman 

tambah pengguna. Pada menu di samping, terdapat beberapa menu seperti 

storyboard sebelumnya. Berikut adalah penjelasan dari keterangan sesuai nomor 

dari gambar di halaman sebelumnya. 

1. Button untuk kembali ke halaman sebelumnya. 

2. Button untuk mengubah akun pengguna yang baru. 

3. Form untuk mengubah nama pengguna. 

4. Form untuk mengubah kata sandi pengguna. 

5. Form untuk mengubah tipe pengguna. 

6. Form untuk mengubah nama depan pengguna. 

7. Form untuk mengubah nama belakang pengguna. 

8. Form untuk mengubah status akun pengguna.  
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4.3 Pengodean  

 Fase ini merupakan fase ketiga dari waterfall, di mana penulis akan 

mengimplementasikan hasil dari analisis dan desain yang dilakukan di fase-fase 

sebelumnya. Fase ini akan menjelaskan mengenai lingkungan implementasi, 

implementasi storyboard, implementasi basis data, dan terakhir implementasi 

modul program. 

 

4.3.1 Lingkungan Implementasi 

Tabel 4.3.1. Lingkungan Implementasi 

Sumber Daya Spesifikasi 

Bahasa Pemrograman HTML, CSS, Javascript. 

Framework Vue.js 

Text Editor Visual Studio Code 

Sistem Operasi Windows 10 

Peramban Google Chrome 

 Pada Tabel 4.3.1 di atas, merupakan teknologi apa saja yang digunakan 

dalam pembuatan aplikasi ini. Hal-hal tersebut akan menjadi lingkungan 

implementasi pada fase ini. 

 

4.3.2 Implementasi Storyboard 

 Hasil implementasi dari storyboard yang dibuat di fase desain seperti 

halaman masuk, halaman beranda, halaman jaringan irigasi, halaman tambah 

jaringan irigasi, halaman ubah jaringan irigasi, halaman deskripsi jaringan irigasi, 

halaman pop-up lapor jaringan irigasi, halaman validasi data, halaman laporan 

pemeliharaan, halaman deskripsi laporan pemeliharaan, halaman manajemen 

pengguna, halaman tambah pengguna, dan halaman ubah pengguna. Pada halaman 

selanjutnya, akan ada gambar-gambar dari implementasi halaman-halaman 

tersebut, dan di bawahnya akan ada penjelasan terkait implementasi halaman.  
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Gambar 4.3.1. Implementasi Halaman Masuk 

 Pada Gambar 4.3.1, merupakan hasil implementasi dari halaman masuk 

yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat logo aplikasi, nama aplikasi, form 

untuk mengisi nama pengguna dan kata sandi pengguna, serta tombol untuk masuk 

ke dalam aplikasi. 

 

 

Gambar 4.3.2. Implementasi Halaman Beranda 

 Pada Gambar 4.3.2, merupakan hasil implementasi dari halaman beranda 

yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat menu jaringan irigasi, validasi data, 

laporan pemeliharaan, manajemen pengguna, dan keluar. Dalam menu jaringan 

irigasi, terdapat bendung, bangunan. 
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Gambar 4.3.3. Implementasi Halaman Jaringan Irigasi 

 Pada Gambar 4.3.3, merupakan hasil implementasi dari halaman jaringan 

irigasi yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat peta untuk menampilkan titik 

koordinat dari lokasi jaringan irigasi. Adapun tabel untuk menampilkan deskripsi 

dari jaringan irigasi. 

 

 

Gambar 4.3.4. Implementasi Halaman Tambah Jaringan Irigasi 

 Pada Gambar 4.3.4, merupakan hasil implementasi dari halaman tambah 

jaringan irigasi yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat beberapa form untuk 

mengisi data jaringan irigasi, serta tombol untuk memilih titik dan tombol tambah. 
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Gambar 4.3.5. Implementasi Halaman Ubah Jaringan Irigasi 

 Pada Gambar 4.3.5, merupakan hasil implementasi dari halaman ubah 

jaringan irigasi yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat beberapa form untuk 

mengubah data jaringan irigasi, serta tombol untuk mengubah titik dan tombol 

ubah. 

 

 

Gambar 4.3.6. Implementasi Halaman Deskripsi Jaringan Irigasi 

 Pada Gambar 4.3.6, merupakan hasil implementasi dari halaman deskripsi 

jaringan irigasi yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat peta beserta titik 

koordinat dari jaringan irigasi, dan di bawah terdapat deskripsi jaringan irigasi. 
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Gambar 4.3.7. Implementasi Halaman Pop-up  Lapor Jaringan Irigasi 

 Pada Gambar 4.3.7, merupakan hasil implementasi dari halaman pop-up 

lapor jaringan irigasi yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat form untuk 

mengisi uraian laporan, tombol untuk mengunggah gambar laporan, dan tombol. 

 

Gambar 4.3.8. Implementasi Halaman Validasi Data 

 Pada Gambar 4.3.8, merupakan hasil implementasi dari halaman validasi 

data yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat tabel yang menampilkan daftar 

data jaringan irigasi yang baru atau yang di ubah, serta tombol untuk melihat data 

terkini, riwayat data, tolak validasi, dan terima validasi data jaringan irigasi. 
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Gambar 4.3.9. Implementasi Halaman Laporan Pemeliharaan 

 Pada Gambar 4.3.9, merupakan hasil implementasi dari halaman laporan 

pemeliharaan yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat tabel yang menampilkan 

daftar laporan kondisi yang sudah dibuat, juga terdapat tombol untuk melihat 

deskripsi dari laporan tersebut. 

 

Gambar 4.3.10. Implementasi Halaman Deskripsi Laporan Pemeliharaan 

 Pada gambar 4.3.10 di halaman sebelumnya, merupakan hasil implementasi 

dari halaman deskripsi laporan pemeliharaan yang sudah dirancang sebelumnya. 

Terdapat tombol untuk tolak, terima, dan cetak laporan pemeliharaan, deskripsi dari 

laporan pemeliharaan yang disertakan foto laporan kondisi. 
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Gambar 4.3.11. Implementasi Halaman Manajemen Pengguna 

 Pada Gambar 4.3.11 di atas, merupakan hasil implementasi dari halaman 

manajemen pengguna yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat tabel yang 

menampilkan daftar akun pengguna yang sudah dibuat, juga terdapat tombol untuk 

melihat mengubah dan menambah akun pengguna. 

 

 

Gambar 4.3.12. Implementasi Halaman Tambah Akun Pengguna 

 Pada Gambar 4.3.12 di atas, merupakan hasil implementasi dari halaman 

tambah akun pengguna yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat beberapa form 

untuk membuat akun pengguna yang baru, beserta tombol untuk membuat akun 

pengguna. 
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Gambar 4.3.13. Implementasi Halaman Ubah Akun Pengguna 

 Pada Gambar 4.3.13 di atas, merupakan hasil implementasi dari halaman 

ubah pengguna yang sudah dirancang sebelumnya. Terdapat beberapa form untuk 

mengubah detail akun pengguna, beserta tombol untuk mengubah akun pengguna. 

 

4.3.3 Implementasi Basis Data 

 Hasil implementasi basis data dari class diagram yang dibuat pada tahap 

desain sebelumnya. Terdapat beberapa tabel basis data seperti tabel pengguna, tabel 

laporan pemeliharaan, tabel bendung irigasi, tabel bangunan bagi sadap, tabel 

bangunan pelengkap, tabel saluran irigasi, dan tabel validasi data. Berikut adalah 

hasil implementasi basis data, yang akan ditampilkan di halaman selanjutnya. 

 

Gambar 4.3.14. Implementasi Basis Data Pengguna 

 Pada Gambar 4.3.14 di atas, merupakan implementasi basis data pengguna, 

yang berisikan id, nama pengguna, kata sandi pengguna, peran pengguna, nama 

depan pengguna, nama belakang pengguna, dan status akun pengguna. 
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Gambar 4.3.15. Implementasi Basis Data Laporan Pemeliharaan 

 Pada Gambar 4.3.15 di atas, merupakan implementasi basis data laporan 

pemeliharaan, yang berisikan id, nama daerah, nama jaringan, tanggal, uraian 

laporan, gambar, status laporan, nomor pengaduan, dan tipe jaringan. 

 

Gambar 4.3.16. Implementasi Basis Data Bendung Irigasi 

 Pada Gambar 4.3.16 di atas, merupakan implementasi basis data bendung 

irigasi, yang berisikan id, nama bendung, nama daerah irigasi, nama sungai, jenis 

bendung, konstruksi bendung, lebar bendung, tinggi bendung, titik bendung, dan 

kondisi bendung. 

 

Gambar 4.3.17. Implementasi Basis Data Bangunan Bagi Sadap 
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 Pada Gambar 4.3.17 di halaman sebelumnya, merupakan implementasi 

basis data bangunan bagi sadap, yang berisikan id, nama bangunan, nama daerah 

irigasi, jenis bangunan, dan titik bangunan bagi sadap 

 

Gambar 4.3.18. Implementasi Basis Data Bangunan Pelengkap 

 Pada Gambar 4.3.18 di atas, merupakan implementasi basis data bangunan 

pelengkap, yang berisikan id, nama bangunan, nama daerah irigasi, jenis bangunan, 

titik bangunan pelengkap, dan kondisi bangunan bagi sadap. 

 

Gambar 4.3.19. Implementasi Basis Data Saluran Irigasi 

 Pada Gambar 4.3.19 di atas, merupakan implementasi basis data saluran 

irigasi, yang berisikan id, nama saluran, nama daerah irgasi, kategori saluran irigasi, 

panjang saluran, tinggi saluran, lebar saluran, jenis aluran, dan kondisi saluran. 

 

Gambar 4.3.20. Implementasi Basis Data Validasi Data 
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 Pada Gambar 4.3.20 di halaman sebelumnya, merupakan implementasi 

basis data validasi data jaringan irigasi, yang berisikan id, status validasi, tipe 

jaringan irigasi, alasan penolakan validasi, dan riwayat validasi. 

 

4.3.4 Implementasi Modul Program 

 Implementasi dari kode pemrograman yaitu fungsi-fungsi apa saja yang ada 

di dalam class diagram pada tahap desain sebelumnya. Fungsi-fungsi tersebut 

adalah fungsi login, fungsi tambah pengguna, fungsi ubah pengguna, fungsi tambah 

laporan, fungsi terima laporan, fungsi tolak laporan, fungsi cetak laporan, fungsi 

tambah dan ubah jaringan-jaringan irigasi, dan fungsi tolak atau terima perubahan 

data jaringan irigasi. Di bawah ini merupakan tabel untuk melihat implementasi 

dari fungsi-fungsi yang akan. 

Tabel 4.3.2. Implementasi Modul Program 

Implementasi Fungsi Login 

const login = async () => { 

  const akun = await api.usePengguna.findMany({ 

    where: { 

      pengguna_username: username.value, 

      pengguna_password: password.value, 

      pengguna_status: "aktif", 

    }, 

    select: { 

      id: true, 

      pengguna_username: true, 

      pengguna_role: true, 

    }, 

  }); if (akun.data.response.length > 0) { 

    const records = akun.data.response.records[0]; 

    localStorage.setItem("token_id", records.id); 

    localStorage.setItem("token_type", records.pengguna_role); 

    init({ message: "Login Berhasil" }); 

    setTimeout(() => { 
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      location.href = "/"; 

    }, 1000); 

  } else { 

    init({ 

      message: 

        "Nama Pengguna atau Kata Sandi Salah, Silahkan Masukkan Dengan 

Benar", 

    });  

  } 

}; 

Implementasi Fungsi Tambah Pengguna 

const tambah_pengguna = async () => { 

  isLoading.value = true; 

  try { 

    // Validasi data 

    const validation = await refForm.value.validate(); 

    if (!validation) { 

      isLoading.value = false; 

      throw new Error(); 

    } 

 

    // Kirim data untuk diregistrasi 

    await api.usePengguna.create({ data: data.value }); 

    isLoading.value = false; 

    init({ message: "Akun Berhasil Dibuat" }); 

    setTimeout(() => { 

      location.href = "/manajemen_pengguna"; 

    }, 2000); 

  } catch (e) { 

    isLoading.value = false; 

    init({ message: "Akun Gagal Dibuat, Silahkan Lengkapi Form Anda" }); 

  }}; 
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Implementasi Fungsi Ubah Pengguna 

const ubah_pengguna = async () => { 

  isLoading.value = true; 

  try { 

    // Validasi data 

    const validation = await refForm.value.validate(); 

    if (!validation) { 

      isLoading.value = false; 

      throw new Error(); 

    } 

 

    // Kirim data untuk diupdate 

    await api.usePengguna.update({ 

      data: { 

        ...data.value, 

        id: undefined, 

      }, 

      where: { 

        id: data.value.id, 

      }, 

    }); 

 

    isLoading.value = false; 

    init({ message: "Akun Berhasil Diubah" }); 

    setTimeout(() => { 

      location.href = "/manajemen_pengguna"; 

    }, 2000); 

  } catch (e) { 

    isLoading.value = false; 

    init({ 

      message: "Akun Gagal Dibuat, Silahkan Lengkapi Form Anda", 

    }); 
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  } 

}; 

Implementasi Fungsi Tambah Laporan 

const tambah_laporan = async () => { 

  try { 

    const validation_data = (await uploadFile()) || { 

      data: { 

        filename: undefined, 

      }, 

    }; 

    emit("submit", { 

      ...props.data, 

      laporan_gambar_path: validation_data.data.filename, 

    }); 

  } catch (e) { 

    alert(e); 

  } 

}; 

Implementasi Fungsi Terima Laporan 

const terima_laporan = async () => { 

  await api.useLaporanPemeliharaan.update({ 

    data: { 

      laporan_status: "valid", 

    }, 

    where: { id: parseInt(data.value[0].id) }, 

  }); 

  init({ message: "Laporan Berhasil Diterima" }); 

  location.reload(); 

}; 

Implementasi Fungsi Tolak Laporan 

const tolak_laporan = async () => { 

  await api.useLaporanPemeliharaan.update({ 
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    data: { 

      ...data.value, 

      laporan_status: "invalid", 

    }, 

    where: { id: id.value }, 

  }); 

  init({ message: "Laporan Berhasil Ditolak" }); 

  location.reload(); 

}; 

Implementasi Fungsi Cetak Laporan 

const cetak_laporan = () => { 

  window.print(); 

}; 

Implementasi Fungsi Tambah Jaringan Irigasi 

const tambah_bendung = async () => { 

  isLoading.value = true; 

  try { 

    // Validasi data 

    const validation = await refForm.value.validate(); 

    if (!validation) { 

      isLoading.value = false; 

      throw new Error(); 

    } 

 

    // Kirim data untuk diregistrasi 

    await api.useBendungIrigasi.create({ 

      data: { 

        ...data.value, 

        validasi_data: { 

          create: { 

            validasi_riwayat: data.value, 

            validasi_status: "menunggu", 
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            validasi_tipe: "bendung_irigasi", 

          }, 

        }, 

      }, 

    }); 

    isLoading.value = false; 

    init({ message: "Data Berhasil Dimasukkan" }); 

    setTimeout(() => { 

      location.href = "/daerah_irigasi/bendung"; 

    }, 2000); 

  } catch (e) { 

    isLoading.value = false; 

    init({ 

      message: 

        "Data Gagal Dimasukkan, Silahkan Lengkapi Form atau Cek Nama 

Bendung Anda", 

    }); 

  } 

}; 

Implementasi Fungsi Ubah Jaringan Irigasi 

const ubah_bendung = async () => { 

  isLoading.value = true; 

  try { 

    // Validasi data 

    const validation = await refForm.value.validate(); 

    if (!validation) { 

      isLoading.value = false; 

      throw new Error(); 

    } 

 

    // Kirim data untuk diupdate 

    await api.useBendungIrigasi.update({ 
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      data: { 

        ...data.value, 

        id: undefined, 

        validasi_data: { 

          create: { 

            validasi_riwayat: historyData.value, 

            validasi_status: "menunggu", 

            validasi_tipe: "bendung_irigasi", 

          }, 

        }, 

      }, 

      where: { 

        id: data.value.id, 

      }, 

    }); 

    isLoading.value = false; 

    init({ message: "Data Berhasil Diubah" }); 

    setTimeout(() => { 

      location.href = "/daerah_irigasi/bendung"; 

    }, 2000); 

  } catch (e) { 

    isLoading.value = false; 

    init({ 

      message: 

        "Data Gagal Dimasukkan, Silahkan Lengkapi Form atau Cek Nama 

Bendung Anda", 

    }); 

  } 

}; 

Implementasi Fungsi Tolak Data Validasi 

const tolak_data = async () => { 

  await api.useValidasiData.update({ 
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    data: { 

      ...data.value, 

      validasi_status: "ditolak", 

    }, 

    where: { id: id.value }, 

  }); 

  init({ message: "Data Berhasil Ditolak" }); 

  location.reload();}; 

Implementasi Fungsi Terima Data Validasi 

const terima_data = async (id) => { 

  await api.useValidasiData.update({ 

    data: { 

      validasi_status: "diterima", 

    }, 

    where: { id: parseInt(id) }, 

  }); 

  init({ message: "Data Berhasil Diterima" }); 

  location.reload(); }; 

 

4.4 Pengujian 

 Fase ini merupakan fase terakhir dari waterfall, di mana penulis akan 

melakukan pengujian dari hasil implementasi. Fase ini akan menjelaskan mengenai 

tujuan pengujian, kriteria pengujian, kasus pengujian, pelaksanaan pengujian, dan 

analisis hasil pengujian. 

 

4.4.1 Tujuan Pengujian 

 Pada pembuatan aplikasi ini, pengujian dilakukan untuk mencari tahu 

apakah aplikasi sudah sesuai dengan tahap perencanaan sebelumnya. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat memiliki beberapa 

kendala atau tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan untuk 

memeriksa apakah fungsi yang sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Setelah tujuan pengujian, terdapat kriteria penguiian.  
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4.4.2 Kriteria Pengujian 

 Pada tahap pengujian juga, terdapat kriteria pengujian yang diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Masuk ke dalam aplikasi dengan menggunakan nama pengguna dan kata sandi. 

2. Pengguna memiliki hak akses yang berbeda pada saat masuk ke dalam aplikasi. 

3. Fitur utama yang dibuat sudah sesuai dan berjalan dengan baik 

4. Aplikasi sudah sesuai dengan permintaan pengguna. 

 

4.4.3 Kasus Pengujian 

Tabel 4.4.1. Kasus Pengujian 

Skenario 

Pengujian 
Kasus Pengujian 

Masuk ke dalam 

aplikasi 

Masukkan nama pengguna dan kata sandi, selanjutnya klik 

tombol “Masuk” untuk lanjut ke dalam aplikasi. 

Tambah Jaringan 

Irigasi 

Masukkan semua data Jaringan Irigasi, selanjutnya klik 

tombol “Tambah” untuk membuat data Jaringan Irigasi yang 

baru. 

Ubah Jaringan 

Irigasi 

Pilih Jaringan Irigasi yang akan diubah, kemudian 

masukkan data jaringan irigasi yang ingin diubah, 

selanjutnya klik tombol “Ubah” untuk mengubah data 

Jaringan Irigasi. 

Validasi 

Perubahan 

Jaringan Irigasi 

Setelah menambah atau mengubah data jaringan irigasi, 

selanjutnya klik tombol “Terima” untuk menerima 

perubahan pada data jaringan irigasi, atau “Tolak” untuk 

menolak perubahan pada data jaringan irigasi. 

Lapor Kondisi 

Jaringan Irigasi 

Setelah memilih jaringan irigasi, selanjutnya klik tombol 

“Lapor Masalah” untuk melaporkan masalah pada jaringan 

irigasi. 

Validasi Laporan 

Pemeliharaan 

Setelah laporan dikirim, selanjutnya klik tombol “Terima” 

untuk menerima laporan pemeliharaan atau “Tolak” untuk 

menolak laporan yang diterima. 

Cetak Laporan Setelah laporan sudah tervalidasi, klik tombol “Cetak” untuk 



64 

 

 
 

Skenario 

Pengujian 
Kasus Pengujian 

Pemeliharaan mencetak laporan pemeliharaan sesuai dengan jaringan 

irigasi. 

Penggunaan Web 

Browser  

Membuka website yang telah dirancang menggunakan web 

browser yang berbeda. 

 

4.4.4 Pelaksanaan Pengujian 

 Di bawah ini, merupakan tabel pelaksanaan pengujian dari skenario 

pengujian yang ada di pelaksanaan pengujian. 

Tabel 4.4.2. Pengujian Masuk Ke Dalam Aplikasi 

Kegiatan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual 

Mengisi nama pengguna 

dan kata sandi yang 

benar. 

Pengguna berhasil masuk 

ke dalam aplikasi dan 

menuju ke halaman 

beranda. 

Sesuai 

Mengisi nama pengguna 

dan kata sandi yang 

salah. 

Menampilkan pesan 

untuk melakukan login 

kembali. 

Mengisi nama pengguna 

yang benar tetapi kata 

sandi yang salah. 

Mengisi nama pengguna 

yang salah tetapi kata 

sandi yang benar. 

 

Gambar 4.4.1. Pengujian Berhasil Masuk ke Dalam Aplikasi 

 

Tabel 4.4.3. Pengujian Tambah Jaringan Irigasi 

Kegiatan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual 

Mengisi semua data di Pengguna berhasil Sesuai 
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dalam formulir dengan 

benar dan lengkap. 

menambahkan jaringan 

irigasi yang baru. 

Menampilkan pesan 

untuk melengkapi 

formulir atau mengecek 

nama jaringan irigasi 

yang sudah terduplikasi. 

Tidak melengkapi 

formulir data jaringan 

irigasi. 

Nama jaringan irigasi 

sudah ada yang sama 

atau terduplikasi. 

Gambar Hasil Pengujian 

 

Gambar 4.4.2. Pengujian Berhasil Menambahkan Jaringan Irigasi 

 

Tabel 4.4.4. Pengujian Ubah Jaringan Irigasi 

Kegiatan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual 

Mengubah semua data di 

dalam formulir dengan 

benar dan lengkap. 

Pengguna berhasil 

mengubah data jaringan 

irigasi. 

Sesuai 

Tidak melengkapi 

formulir data jaringan 

irigasi. 

Menampilkan pesan 

untuk melengkapi 

formulir atau mengecek 

nama jaringan irigasi 

yang sudah ada 

sebelumnya. 

Nama jaringan irigasi 

sudah ada yang sama 

atau terduplikasi. 

Gambar Hasil Pengujian 

 

Gambar 4.4.3. Pengujian Berhasil Mengubah Jaringan Irigasi 



66 

 

 
 

Tabel 4.4.5. Pengujian Validasi Perubahan Jaringan Irigasi 

Kegiatan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual 

Menerima penambahan 

atau perubahan dalam 

data jaringan irigasi. 

Pengguna berhasil 

menerima penambahan 

atau perubahan data 

jaringan irigasi. 

Sesuai 

Menolak penambahan 

atau perubahan dalam 

data jaringan irigasi. 

Pengguna berhasil 

menolak penambahan 

atau perubahan data 

jaringan irigasi. 

Sesuai 

Gambar Hasil Pengujian 

 

Gambar 4.4.4. Pengujian Berhasil Menerima Perubahan Data Jaringan Irigasi 

 

Gambar 4.4.5. Pengujian Berhasil Menolak Perubahan Data Jaringan Irigasi 

 

Tabel 4.4.6. Pengujian Lapor Kondisi Jaringan Irigasi 

Kegiatan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual 

Mengisi semua 

formulir laporan. 

Laporan berhasil terkirim 

ke daftar laporan 

pemeliharaan. 

Sesuai 

Tidak mengisi semua 

formulir laporan. 

Menampilkan pesan untuk 

melengkapi formulir 

Gambar Hasil Pengujian 

 

Gambar 4.4.6. Pengujian Berhasil Melakukan Pelaporan Data Jaringan Irigasi 
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Gambar 4.4.7. Pengujian Gagal Melakukan Pelaporan Data Jaringan Irigasi 

 

Tabel 4.4.7. Pengujian Validasi Laporan Pemeliharaan 

Kegiatan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual 

Menerima laporan 

pemeliharaan yang sudah 

sesuai. 

Pengguna berhasil 

menerima laporan 

pemeliharaan. 

Sesuai 

Menolak laporan 

pemeliharaan yang tidak 

sesuai. 

Pengguna berhasil 

menolak laporan 

pemeliharaan. 

Sesuai 

Gambar Hasil Pengujian 

 

Gambar 4.4.8. Pengujian Berhasil Menerima Laporan Pemeliharaan 

 

Gambar 4.4.9. Pengujian Berhasil Menolak Laporan Pemeliharaan 
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Tabel 4.4.8. Pengujian Cetak Laporan Pemeliharaan  

Kegiatan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual 

Setelah laporan 

pemeliharaan sudah 

tervalidasi, laporan sudah 

bisa dicetak dengan klik 

tombol “cetak” 

Pengguna dapat mencetak 

laporan pemeliharaan. 

Sesuai 

Mencetak laporan 

pemeliharaan yang belum 

tervalidasi. 

Pengguna tidak dapat 

mencetak laporan 

pemeliharaan, 

Sesuai 

Gambar Hasil Pengujian 

  
Gambar 4.4.10. Pengujian Cetak Laporan Pemeliharaan 

 
Tabel 4.4.9. Pengujian Pada Penggunaan Web Browser 

Kegiatan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual 

Aplikasi dijalankan pada 

web browser yang 

berbeda seperti Google 

Chrome dan Microsoft 

Edge. 

Aplikasi dapat berjalan 

dengan baik di web 

browser yang berbeda. Sesuai 
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Gambar Hasil Pengujian 

 
Gambar 4.4.11. Pengujian Web Browser Google Chrome 

 
Gambar 4.4.12. Pengujian Web Browser Microsoft Edge 

 

4.4.5 Analisis Hasil Pengujian 

 Setelah melaksanakan pengujian terhadap aplikasi, di halaman selanjutnya 

merupakan hasil analisis dari pengujian yang telah dilakukan. 

1. Login berhasil dilakukan  dengan menggunakan nama pengguna dan kata sandi 

yang sudah terdaftar di dalam aplikasi. 

2. Saat menambahkan jaringan irigasi yang baru, aplikasi berhasil melakukan 

proses penambahan jaringan irigasi. 

3. Saat mengubah jaringan irigasi yang baru, aplikasi berhasil melakukan proses 

perubahan jaringan irigasi. 
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4. Saat melakukan validasi perubahan jaringan irigasi, aplikasi berhasil 

melakukan proses untuk menerima atau menolak perubahan jaringan irigasi. 

5. Saat melakukan pelaporan pemeliharaan jaringan irigasi, aplikasi berhasil 

melakukan proses tersebut, kemudian laporan tersebut berhasil dikirimkan ke 

halaman laporan pemeliharaan. 

6. Saat melakukan validasi laporan pemeliharaan, aplikasi berhasil melakukan 

proses untuk menerima atau menolak laporan pemeliharaan. 

7. Saat laporan pemeliharaan sudah tervalidasi, aplikasi berhasil melakukan 

proses untuk mencetak laporan pemeliharaan. 

8. Aplikasi dapat digunakan di web browser yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil keseluruhan dari pembuatan Website Pengelolaan Data 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi pada kantor UPTD Wilayah I Dinas PUPRD Provinsi 

Sulawesi Utara, berikut adalah hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi mempermudah dalam pengelolaan data jaringan irigasi. 

2. Aplikasi mempermudah dalam pemberian laporan terkait kondisi jaringan 

irigasi. 

3. Aplikasi mempermudah dalam pembuatan laporan setiap jaringan irigasi. 

 

5.2 Saran 

1. Menambahkan fitur pengelolaan data daerah irigasi yang lain. 

2. Menambahkan fitur tambah gambar dan cetak data pada setiap jaringan irigasi. 

3. Menambahkan fitur mencetak laporan pemeliharaan setiap bulan.  
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LAMPIRAN A :  

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 Berikut adalah jawaban-jawaban terkait wawancara yang ditanyakan 

kepada pihak kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Wilayah I Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah (PUPRD) Provinsi Sulawesi Utara. 

1. Apa yang menjadi tugas umum UPTD Wilayah I? 

• Tugas umum dari kantor UPTD Wilayah I adalah menyelenggarakan urusan 

bina marga, cipta karya, dan sumber daya air yang berhubungan langsung 

dengan pelayanan masyarakat. 

2. Apa saja seksi yang ada di UPTD Wilayah I? 

• Kantor UPTD Wilayah I memiliki 1 sub bagian dan 2 seksi, yaitu : 

1) Sub Bagian Tata Usaha  

2) Seksi Penyelenggara Jalan Provinsipp 

3) Seksi Penyelenggara Sumber Daya Air dan Cipta Karya 

3. Apa saja tugas dari seksi Sumber Daya Air(SDA) dan Cipta Karya(CK)? 

• Tugas dari seksi SDA dan CK adalah melakukan kegiatan operasi dan 

pemeliharaan dari jaringan irigasi sesuai wilayah daerah irigasi yang 

ditangani, melakukan pengawasan jika ada pembangunan jaringan irigasi 

yang baru, membuat laporan hasil kegiatan seperti laporan pemeliharaan, 

dan terakhir melaksanakan tugas dari pimpinan. 

4. Ada berapa daerah irigasi yang ditangani oleh seksi SDA dan CK? 

• Daerah Irigasi (DI) yang ditangani adalah : 

1) Daerah Irigasi Noongan 

2) Daerah Irigasi Ranoyapo 

3) Daerah Irigasi Ranombolay  

4) Daerah Irigasi Lahendong 

5) Daerah Irigasi Talawaan Meras Atas  

5. Bagaimana pihak kantor melihat data teknis daerah irigasi yang ditangani? 

• Pihak kantor melihat data teknis daerah irigasi tersebut melalui buku yang 

dibuat oleh Bidang Sumber Daya Air dari dinas pusat PUPRD Provinsi 

Sulawesi Utara atau meminta mengirim dokumen dalam bentuk pdf terkait 
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data teknis. 

6. Apakah pegawai melakukan pengelolaan data irigasi? 

• Pegawai di seksi SDA dan CK tidak melakukan pengelolaan data teknis 

irigasi. 

7. Kendala apa yang didapati dalam pengelolaan data irigasi? 

• Pegawai tidak mendapatkan pembaruan pada saat ada perubahan data irigasi 

terbaru. Pada saat melakukan kegiatan operasi dan pemeliharaan juga, 

pegawai kesulitan mencari titik akurat terkait jaringan irigasi yang ada, 

karena dalam data teknis, lokasi dari jaringan irigasi hanya berbentuk 

skema.  

8. Bagaimana kantor membuat laporan pemeliharaan jaringan irigasi? 

• Pegawai akan mengumpulkan laporan kondisi, kemudian akan membuat 

laporan pemeliharaan yang dibuat setiap bulan. 

9. Bagaimana kantor mendapatkan laporan kondisi dari jaringan irigasi? 

• Laporan kondisi jaringan irigasi diberikan oleh pengamat juru perairan yang 

ada di masing-masing daerah irigasi, dengan cara datang ke kantor untuk 

memberikan laporan kondisi tersebut. 

10. Kendala apa yang ditemukan dalam membuat laporan pemeliharaan? 

• Dalam pembuatan laporan pemeliharaan, kendala yang didapati adalah 

proses pelaporan yang dilakukan oleh pengamat juru perairan yang datang 

jauh dari daerah irigasi ke kantor UPTD.  

11. Apakah dengan adanya aplikasi, dapat membuat pekerjaan menjadi lebih 

efisien dalam pengelolaan data jaringan irigasi dan laporan pemeliharaan? 

• Dengan adanya aplikasi, pekerjaan yang sudah efektif, akan menjadi lebih 

efisien. 
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LAMPIRAN B :  

USER ACCEPTANCE TEST 

 

Nama Penguji : Marthen H. Kandou , ST., MSi 

Tipe Pengguna : Super Admin (Kepala UPTD Wilayah I Dinas 

PUPRD Provinsi Sulawesi Utara) 

Tanggal Pengujian : 14 Desember 2022 

No. 
Pengujian 

Kasus Uji ✓ ✗ 

1. Masuk ke dalam aplikasi. 

 Apakah pengguna dapat masuk ke dalam aplikasi?   

2. Melakukan validasi laporan pemeliharaan. 

 Apakah pengguna dapat melihat laporan pemeliharaan?   

 Apakah pengguna dapat menerima validasi dari 

laporan pemeliharaan? 

  

 Apakah pengguna dapat menolak validasi dari laporan 

pemeliharaan? 

  

 Apakah pengguna dapat memberi alasan penolakan 

validasi laporan pemeliharaan? 

  

3. Melakukan validasi perubahan jaringan irigasi. 

 Apakah pengguna dapat melihat jaringan irigasi?   

 Apakah pengguna dapat menerima validasi dari 

perubahan jaringan irigasi? 

  

 Apakah pengguna dapat menolak validasi dari 

perubahan jaringan irigasi? 

  

 Apakah pengguna dapat memberi alasan penolakan 

validasi perubahan jaringan irigasi? 

  

4.  Melakukan manajemen akun pengguna   

 Apakah pengguna dapat membuat akun baru untuk 

admin dan pengamat juru perairan? 

  

 Apakah pengguna dapat menghilangkan hak akses dari   
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admin dan pengamat juru perairan? 

 Apakah pengguna dapat mengaktifkan hak akses dari 

adminx dan pengamat juru perairan? 

  

 

 

Manado, 14 Desember 2022 

 

 

 

Marthen H. Kandou , ST., MSi 
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Nama Penguji : Josephin Djaine Laloan, ST., MSi 

Tipe Pengguna : Admin (Pegawai Seksi Sumber Daya Air dan 

Cipta Karya UPTD Wilayah I Dinas PUPRD 

Provinsi Sulawesi Utara) 

Tanggal Pengujian : 14 Desember 2022 

No. 
Pengujian 

Kasus Uji ✓ ✗ 

1. Masuk ke dalam aplikasi. 

 Apakah pengguna dapat masuk ke dalam aplikasi?   

2. Melakukan pengelolaan data jaringan irigasi. 

 Apakah pengguna dapat melihat jaringan irigasi?   

 Apakah pengguna dapat menambah data jaringan 

irigasi? 

  

 Apakah pengguna dapat mengubah data jaringan 

irigasi? 

  

 Apakah pengguna dapat melihat alasan dari penolakan 

validasi perubahan jaringan irigasi? 

  

3. Memberikan laporan pemeliharaan jaringan irigasi. 

 Apakah pengguna dapat memberikan laporan 

pemeliharaan? 

  

 Apakah pengguna dapat mengunggah foto dari detail 

kondisi jaringan irigasi? 

  

 Apakah pengguna dapat melihat alasan dari penolakan 

laporan jaringan irigasi? 

  

 

 

Manado, 14 Desember 2022 

 

 

 

Josephin Djaine Laloan, ST., MSi 
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Nama Penguji : Marsela Sintia Rontos, A.md. TS 

Tipe Pengguna :  

Pengguna (Pengamat Juru Perairan) 

Tanggal Pengujian : 14 Desember 2022 

No. 
Pengujian 

Kasus Uji ✓ ✗ 

1. Masuk ke dalam aplikasi. 

 Apakah pengguna dapat masuk ke dalam aplikasi?   

2. Memberikan laporan pemeliharaan jaringan irigasi. 

 Apakah pengguna dapat memberikan laporan 

pemeliharaan? 

  

 Apakah pengguna dapat mengunggah foto dari detail 

kondisi jaringan irigasi? 

  

 Apakah pengguna dapat melihat alasan dari penolakan 

laporan jaringan irigasi? 

  

 

Manado, 14 Desember 2022 

 

 

 

Marsela Sintia Rontos, A.md. TS 

 


